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Abstract 

This writing aims to determine the effect of the covid-19 pandemic on the quarterly LQ45 

Index companies that are part of the Indonesia Stock Exchange (IDX), by looking at the 

differences in the company's financial performance before and at the beginning of the covid-

19 pandemic. The population of companies listed on the LQ45 Index for the 2019-2020 

period, which consists of 45 companies. The sample was determined based on the purposive 

sampling method so that a sample of 32 companies was obtained. The data is taken by 

documentation. The initial analysis in this paper uses a normality test using the one samples 

kolmogorov-smirnov test method. Next, writing this analysis using paired-sample t-test and 

wilcoxon signed rank test as analysis tools. The result of the analysis is that in the 

profitability section, there are no significant changes in the operating profit margin, liquidity 

and leverage variables. However, the profitability of the return on investment and the activity 

ratio decreased significantly. 

 

Key words : Financial reports, covid-19, company LQ45, paired sample t-test, 

kolmogorov-smirnov test, wilcoxon signed rank test. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu sebuah hasil ringkasan kinerja perusahaan yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode yang berbentuk tertulis 

dan merupakan indikator penting suatu perusahaan menjadi faktor penting dalam menilai 

perusahaan dimasa yang akan datang (Sanjaya & Rizky, 2018). Kinerja keuangan ini diukur 

dengan laba yang diperoleh, sehingga laba menjadi salah satu pilar untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan dikarenakan tujuan utama perusahaan didirikan adalah untuk 

mendapatkan dan memaksimalkan keuntungan. 
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Analisis laporan keuangan diperlukan oleh suatu perusahaan untuk membantu pihak-pihak 

yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan yaitu pihak investor, kreditur, manajer 

dan pemerintah (Kasmir, 2016). Alasannya kedua adalah untuk mengukur sejauh mana 

kinerja perusahaan di bawah pihak manajemen dari jangka waktu sebelumnya dan jangka 

waktu berikutnya.  

Coronavirus atau SARS-COV-2 merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan 

kambuhnya penyakit ringan sampai berat yang bersifat penyakit bawaan sejak lahir atau 

penyakit yang muncul dengan bertambahnya usia dan pola hidup yang tidak sehat. Virus ini 

akan menyerang sel-sel tubuh penderita yang mengakibatkan melemahnya daya tahan tubuh 

dan membuat penyakit bawaan selain covid menjadi tak terkendali yang memunculkan risiko 

kematian. Dikarenakan penularannya dari manusia ke manusia sangat cepat sehingga 

pemerintah memberlakukan kegiatan pembatasan masyarakat diluar rumah (social 

distancing) untuk memperlambat penyebaran penyakit covid 19 ini dan agar sejarah dimasa 

lalu seperti kejadian Black Death di Eropa dan Flu Spanyol di Amerika dan sekitarnya tidak 

terulang, akibatnya banyak perusahaan-perusahaan di dunia termasuk  Indonesia terus 

mengalami kesulitan keuangan bahkan kebangkrutan. Turunnya pertumbuhan ekonomi 

Indonesia semenjak covid-19 memasuki Indonesia cukup mengkhawatirkan bila dilihat 

secara sekilas dan melalui berita-berita yang beredar di surat kabar. Itu disebabkan dampak 

pandemi covid-19 yang meluas dan memukul rata hampir semua sektor perekonomian 

nasional Indonesia. Pada awal Covid-19 masuk ke Indonesia, ekonomi Indonesia mengalami 

kontraksi nasional sebesar 5,32% pada triwulan ke dua 2020 (Pramisti, 2020). Kejadian ini 

merupakan catatan terburuk perekonomian di Indonesia sejak tahun 1999 yang pada saat itu 

terjadi kontraksi ekonomi sebesar 6,13% (Pramisti, 2020) 

 

 

Demi mengetahui seberapa besar pengaruh benturan pertama pandemi covid 19 terhadap 

kesehatan atau kondisi keuangan perusahaan diawal munculnya covid-19 di Indonesia dan 

lockdown massal oleh banyak pemerintah daerah di Indonesia di akhir Maret dan awal April, 

maka peneliti memutuskan untuk membuat penelitian tentang “Analisis pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, leverage, dan rasio aktivitas pada kinerja keuangan 

perusahaan LQ45 di masa Covid-19”. Kenapa dipilih perusahaan-perusahaan LQ 45 

sebagai target penelitian? Karena perusahaan- perusahaan di LQ 45  terdiri atas 45 
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perusahaan yang memenuhi kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh lembaga bursa efek 

Indonesia, yaitu termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan kapitalisasi pasar tertinggi dan 

likuiditas keuangan yang tinggi dalam 12 bulan terakhir, dengan masuknya ke dalam 

kelompok ini, bisa dibilang sebagai penghargaan tidak langsung kepada perusahaan yang 

termasuk didalamnya sebagai bagian dari perusahaan besar yang ada di Indonesia dan sangat 

tangguh dibidang usaha masing masing. Hal ini menjadikan lebih mudah untuk 

mengobservasi pengaruh dari covid 19 tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan 

skala besar dan bisa dianggap sebagai wakil dari kekuatan puncak ekonomi perusahaan di 

Indonesia. 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Teori Signaling 

Teori ini lahir pada awal tahun 1970-an dan muncul berdasarkan penelitian       Arrow (1972) 

dan Spence (1973). Untuk menembus batasan-batasan teori klasik, Spence (1973) dalam 

merumuskan teorinya, Spence menggunakan sebuah alasan yang sangat sederhana yaitu 

“mencari pekerjaaan”. Yang didalam penelitiannya tersebut adalah dengan pencari kerja 

memberikan sinyal kepada pasar agar bakatnya dimata publik mendapat prioritas dari pencari 

kerja biasa lainnya. 

Dengan alasan diatas, dibuatlah teori baru yang menurut Spence (1973), Verrecchia 

(1983), Dye (1985), Miller (2002) dan  Scott (2015), yaitu teori signaling yaitu teori yang 

maksudnya untuk mengurangi jarak penginformasian dari kedua belah pihak. Pada teori 

signaling ini diharapkan memberikan cara baru bagi perusahaan dalam memberi sinyal 

kepada investor tentang harapan dan memberikan pertimbangan pada pembuatan keputusan 

investasi, serta di pasar modal keuntungan paling besar dari pemberian sinyal adalah dapat 

menjadi perhatian di bursa pasar  dengan cara  memberitahukan kelebihan dari perusahaan 

lain secara rinci dan komunikatif. 

2.1.2 Laporan Kinerja Keuangan 

Laporan kinerja keuangan ini menunjukkan bahwa seberapa baik suatu entitas di 

bawah manajer untuk memanfaatkan sumber dayanya demi memaksimalkan kekayaan dan 

profitabilitas pemegang saham (Naz, Ijaz, & Naqvi, 2016). Serta laporan kinerja keuangan 

dibuat dengan sebuah alasan yaitu untuk membantu pembaca mendapatkan informasi yang 

telah lalu untuk meramalkan dan menentukan kondisi keuangan di masa depan dan 

pergerakan aset-aset suatu perusahaan untuk periode berikutnya (Anthony & Rees, 2001).  
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2.1.3 Analisis Rasio Keuangan  

Menurut Harahap (2011) Uraian pos-pos laporan keuangan yang menjadi unit informasi yang 

lebih kecil, digunakan untuk melihat hubungan yang bersifat signifikan atau yang mempunyai 

makna antara satu dengan lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif 

dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat.  

2.1.4 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran perusahaan dalam jangka pendek , atau kewajiban 

finansial yang segera harus dipenuhi oleh perusahaan dan untuk menghitung likuiditas 

keuangan perusahaan digunakan salah satu rasio keuangan (Kasmir, 2016).  

Amihud (2000) mendefinisikan likuiditas sebagai persediaan untuk mengukur dengan mudah 

yang kas bisa dikonversikan ke investasi persediaan atau sebaliknya.  

2.1.4.1 Current Ratio 

Skala dari rasio ini mengekspresikan likuiditas perusahaan yang tinggi yang memungkinkan 

kemampuan lebih besar untuk membayar kewajiban jangka pendek.  (Robinson, 2015). 

2.1.4.2 Quick Ratio 

Rasio ini hanya termasuk yang paling likuid dari aset lancar ke kewajiban lancar. Kenaikan 

rasio ini memberi sinyal bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang tinggi, rasio ini tidak 

memasukkan akun pembayaran dimuka, dan akun persediaan dari aset lancar karena sulitnya 

mengubah aset lancar tersebut  menjadi kas (Sinha, 2012). 

2.1.4.3. Cash ratio 

Rasio ini adalah aset lancar yang hanya bergantung pada investasi pasar jangka pendek 

ditambah kas ke aset lancar (Gibson, 2009). 

2.l.4.4. Defensive interval ratio 

Rasio ini menunjuk pada periode saar perusahaan dapat lanjut untuk membayar biaya dengan 

likuiditas yang tersedia tanpa harus meminjam dari luar perusahaan, dengan dasar 

perhitungannya adalah total Total ekuitas dibagi dengan total aset (Robinson, 2015). 

H1: Likuiditas tidak akan mengalami penurunan diawal pandemi 
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2.1.5 Rasio Leverage 

Rasio leverage atau bisa disebut rasio kapitalisasi adalah salah satu dari rasio keuangan 

perhitungan yang digunakan untuk sebagai pilar utama dalam membuat keputusan pendanaan 

pada perusahaan bersangkutan. Menurut Brigham (2001)  leverage keuangan mengukur 

seberapa jauh sekuritas berpenghasilan tetap yaitu hutang dan saham digunakan dalam 

struktur modal perusahaan. Untuk rasio leverage, terdiri atas Debt to asset ratio (DAR), Debt 

to Equity Ratio (DER), Time-Interest-Earned Ratio (TIE), Short-term debt to equity dan 

Long-term debt to equity (Nadeem, et al., 2015). 

H2: Leverage tidak akan mengalami penurunan diawal pandemi 

2.1.6 Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2016) Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Semakin besar nilai rasio aktivitas suatu perusahaan maka semakin besar nilai perusahaan 

tersebut karena semakin besar pula aset yang dimiliki perusahaan, yang juga digunakan untuk 

memeriksa tingkat investasi yang dilakukan pada aset dan pendapatan yang dihasilkan dari 

penggunaan aktiva perusahaan. (Rusdana, 2020). 

H3:  Aktivitas akan mengalami penurunan diawal pandemi 

2.1.7 Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2013) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan  untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.Rasio ini mencerminkan keberhasilan 

atau kegagalan suatu perusahaan, mengingat tujuan utama perusahaan adalah memperoleh 

laba atau keuntungan (Robinson, 2015). 

Wang (2002) menambahkan bahwa manajemen likuiditas secara agresif akan menambah 

kemampuan operasi dari perusahaan dan biasanya akan membuat perusahaan tersebut 

memiliki nilai yang tinggi. Berikut dengan memanajemen likuiditas secara efisien akan 

menghilangkan risiko ketidakmampuan untuk membayar kewajiban jangka pendek dan di 

lain kasus, hal ini juga akan menghidarkan investasi secara berlebihan pada aset (Priya, 

2013). 

Setelah diketahui hal di atas, maka rasio-rasio yang perlu diketahui adalah: 
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2.1.7.1 Gross Profit Margin 

Rasio ini menunjuk pada kemampuan penjualan untuk memperoleh laba kotor. Penjualan 

harga tinggi menunjuk pada produk perusahaan yang memiliki kemampuan kompetisi yang 

unggul dibanding dengan produk sejenis dalam hal harga atau kualitas, dengan begitu akan 

meningkatkan laba perusahaan (Robinson, 2015). 

2.1.7.2 Operating Profit margin 

Margin operasi mengukur seberapa banyak laba dari perusahaan dapatkan dari penjualannya 

setelah membayar variable cost produksi tapi sebelum membayar bunga dan pajak. Jika, nilai 

rasio ini rendah maka akan menunjukkan betapa lemahnya kendali atas biaya operasi dan itu 

juga berlaku sebaliknya, bila nilai rasio tinggi berarti tingkat kendali manajemen atas biaya 

operasi juga tinggi (Gibson, 2009). 

2.1.7.3 Net Margin Profit 

Rasio ini mengukur seberapa besar laba diterima atas persentasi pendapatan dari penjualan. 

Rasio ini akan membantu investor untuk menilai apakah perusahaan mendapatkan laba yang 

cukup dari penjualannya dan apakah biaya operasi dan biaya overhead terkenadi dengan baik 

(Murphy, 2021). 

2.1.7.4 Operating cash flow margin 

Rasio ini mengukur kas yang dihasilkan pada operasi perusahaan reguler per unit dalam kas 

penjualan. Cash flows dapat ditemukan dalam pernyataan cash flow, dan pendapatan dari 

laporan pendapatan. Kenaikan rasio ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan mengambil 

kebijakan untuk mengubah penjualan menjadi kas dan juga keuntungan berkualitas tinggi 

(Sinha, 2012). 

2.1.7.5 Return On assets 

Rasio ini merujuk pada hubungan antara keuntungan bersih dan aset. Nilai rasio tinggi 

menunjukkan kefektifan pengerjaan aset perusahaan (Robinson, 2015).  

2.1.7.6 Return On Investment 

Return on investment adalah kinerja yang mengukur besarnya tingkat pengembalian investasi 

oleh perusahaan. Untuk meningkatkan return on invesment adalah antara meningkatkan 

penjualan dan mengurangi biaya atau mengurangi aset (Albu, 2003). Keputusan yang 

bertujuan untuk mengurangi return on investment dapat meningkatkan kondisi perusahaan 

dan juga keputusan untuk meningkatkan return on investment dapat berakibat pada aktivitas 

yang tidak memuaskan (Diaconu, 2003). 

H4: Profitabilitas akan mengalami penurunan diawal pandemi 
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2.1.8 Indeks LQ45 

Indeks LQ45 adalah indeks saham pada 45 perusahaan yang melalui seleksi dengan tingkat 

likuiditas tinggi serta memenuhi beberapa kriteria. (Khoiriah, 2020).  

METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif (Arikunto, 2006). Sumber 

data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah www.emiten.kontan.co.id dengan daftar 

perusahaan anggota Indeks LQ45 dari www.idx.com. 

Pada penelitian ini digunakan data sekunder dengan persyaratan yang digunakan adalah: 

1.  Perusahaan tersebut terdaftar di LQ 45 tahun 2020 triwulan 1 dan triwulan 2. 

2. Perusahaan yang menerbitkan Laporan Per 3 bulan di website resmi masing- masing. 

3. Perusahaan yang terdaftar di LQ 45 setidaknya bertahan pada triwulan 1 dan triwulan 2 

sebelum dan setelah covid-19 serta lockdown progresif nasional dimulai. 

4. Merupakan perusahaan non perbankan, yang dikarenakan perbedaan cara melakukan 

perhitungan terhadap variabel-variabel yang telah ditentukan. 

5. Perusahaan tersebut telah terdaftar di Indeks LQ45 selama setidaknya 1 tahun untuk 

menghindari kejadian dimana perusahaan tersebut secara beruntung masuk kedalam indeks 

sebelum dikeluarkan kembali pada periode berikutnya. 

Pada sebuah penelitian, model penelitian merupakan abstrak dan fenomena-fenomena yang 

diteliti, maka untuk menghubungkan antara variabel bebas dan variabel terikat.  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan pada penelitian ini, dari 45 

perusahaan yang ada hanya 32 perusahaan yang lolos kriteria dan laporan kinerja 

keuangannya digunakan sebagai bahan dasar penelitian ini. Berikut adalah rincian daftar 

tabel: 

Tabel 4.1 

Seleksi Perusahaan 
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Keterangan Jumlah Perusahaan 

Perusahaan anggota Indeks LQ45 45 

Perusahaan berbentuk bank dan sejenisnya (6) 

Perusahaan yang tidak lolos kriteria sebagai bahan penelitian (7) 

Perusahaan yang lolos kriteria sebagai bahan penelitian 32 

4.1 Analisis Data 

4.1.1 Statistik Deskriptif   

Tabel 4.2 

Tabel Deskriptif 

 Jumlah Minimum Maximum Rata-rata Standard 

Deviasi 

Median 

OPMT1 32 -0,07 0,35 0,14 0,09 0,13 

OPMT2 32 -0,57 0,78 0,20 0,28 0,20 

ROIT1 32 -0,01 0,09 0,01 0,01 0,01 

ROIT2 32 -0,03 0,08 0,01 0,02 0,01 

CRT1 32 0,37 6,30 2,36 1,45 1,86 

CRT2 32 0,17 4,97 2,08 1,18 1,74 

QRT1 32 0,30 4,02 1,66 1,01 1,36 

QRT2 32 -0,51 4,29 1,49 1,00 1,32 

TDART1 32 0,10 0,86 0,47 0,19 0,47 

TDART2 32 0,11 0,88 0,48 0,19 0,47 

LDERT1 32 0,03 2,73 0,63 0,63 0,40 

LDERT2 32 0,03 3,33 0,64 0,73 0,36 

RPTAT1 32 0,03 0,52 0,16 0,11 0,14 

RPTAT2 32 0,00 0,52 0,15 0,13 0,10 

 

Keterangan: 

T1 : Triwulan 1 

T2 : Triwulan 2 

OPM : Operating Profit Margin 

ROI : Return On Investment 

CR : Current Ratio 

QR : Quick Ratio 

TDAR : Total Debt to Asset Ratio 

LDER : Long-Term Debt to Equity 

RPTA : Rasio Perputaran Total Aktiva 
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4.1.2 Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Hasil Tes Normalitas Operating Profit Margin 

Operating_Profit_Margin_Triwulan 1 Signifikansi 0,200 

Operating_Profit_Margin_Triwulan 2 Signifikansi 0,169 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi operating profit margin pada triwulan pertama 

dan kedua masing-masing adalah 0,2 dan 0,169. Maka variabel operating profit margin 

memiliki distrubusi yang normal. 

Tabel 4.4 

Hasil Tes Normalitas Return on Investment 

Return_On_Investment_Triwulan 1 Signifikansi 0,004 

Return_On_Investment_Triwulan 2 Signifikansi 0,036 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi return on investment pada triwulan pertama dan 

kedua masing-masing adalah 0,004 dan 0,036. Maka variabel operating profit margin 

memiliki distrubusi yang tidak normal. 

Tabel 4.5 

Hasil Tes Normalitas Curremt Ratio 

Current_Ratio _Triwulan 1 Signifikansi 0,031 

Current_Ratio _Triwulan 2 Signifikansi 0,042 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi curremt ratio pada triwulan pertama dan kedua 

masing-masing adalah 0,031 dan 0,042. Maka variabel curremt ratio memiliki distrubusi 

yang tidak normal. 

Tabel 4.6 

Hasil Tes Normalitas Quick Ratio 

Quick_Ratio _Triwulan 1 Signifikansi 0,043 

Quick_Ratio _Triwulan 2 Signifikansi 0,075 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



12 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi quick ratio pada triwulan pertama dan kedua 

masing-masing adalah 0,043 dan 0,075. Maka variabel quick ratio memiliki distrubusi yang 

tidak normal. 

Tabel 4.7 

Hasil Tes Normalitas Total Debt to Asset Ratio 

Total_Debt_to_Asset_Ratio _Triwulan 1 Signifikansi 0,200 

Total_Debt_to_Asset Ratio_Triwulan 2 Signifikansi 0,200 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi total debt to asset ratio pada triwulan pertama dan 

kedua masing-masing adalah 0,2 dan 0,2. Maka variabel total debt to asset ratio memiliki 

distrubusi yang normal. 

Tabel 4.8 

Hasil Tes Normalitas Long-term Debt to Equity Ratio 

Longterm_Debt_to_Equity_Ratio _Triwulan 1 Signifikansi 0,016 

Longterm_Debt_to_Equity_Ratio _Triwulan 2 Signifikansi 0,000 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi long-term debt to equity ratio pada triwulan 

pertama dan kedua masing-masing adalah 0,16 dan 0. Maka variabel long-term debt to equity 

ratio memiliki distrubusi yang tidak normal. 

Tabel 4.9 

Hasil Tes Normalitas Rasio Perputaran Total Aktiva 

Rasio_Perputaran_Total_Aktiva _Triwulan 1 Signifikansi 0,046 

Rasio_Perputaran_Total_Aktiva _Triwulan 2 Signifikansi 0,003 

 

Berdasarkan tabel diatas. Nilai signifikansi rasio perputaran total aktiva pada triwulan 

pertama dan kedua masing-masing adalah 0,08 dan 0. Maka variabel rasio perputaran total 

aktiva memiliki distrubusi yang tidak normal. 

4.2 Uji Beda Rata-Rata 

Berdasarkan dari uji normalitas, variabel yang berdistribusi normal yaitu operating profit 

margin dan total debt to asset ratio akan menggunakan paired sample t-test. variabel sisanya 
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yang memiliki distribusi data tidak normal yaitu return on investment, current ratio, quick 

ratio, long-term debt to equity ratio dan rasio perputaran total aktiva akan menggunakan 

wilcoxon signed rank test. 

Tabel 4.10 

Hasil Tes Rata-Rata Paired Sample Statistic Operating Profit Margin 

 Rata-rata Standard 

Deviasi 

Standard Kesalahan 

Rata-rata 

Operating_Profit_Margin_Triwulan 1 0,1400 0,09427 0,01666 

Operating_Profit_Margin_Triwulan 2 0,2006 0,28799 0,05091 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa operating profit margin 

pada anggota indeks LQ 45 di triwulan terjadi perubahan nilai yang signifikan rata-rata yaitu 

dengan kenaikan rata-rata dibandingkan pada triwulan yang pertama. 

Tabel 4.11 

Hasil Tes Signifikansi Paired Sample Statistic Operating Profit Margin 

 Nilai t Signifikansi 

Pasangan OPM -1.38841 0,174908 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai signifikansi 0,175 ini memiliki nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 yang menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu bahwa tidak terdapat peruabahan nilai 

yang signifikan antara triwulan pertama tahun 2020 dengan triwulan kedua tahun 2020. 

Tabel 4.12 

Hasil Tes Rata-Rata Paired Sample Statistic Total Debt to Asset Ratio 

 Rata-rata Standard 

Deviasi 

Standard Kesalahan 

Rata-rata 

Total_Debt_to_Asset_Ratio _Triwulan 1 0,4799 0,19618 0,03468 

Total_Debt_to_Asset_Ratio _Triwulan 2 0,4866 0,19495 0,03446 
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Berdasarkan tabel diatas, telah diketahui bahwa rata-rata pada total debt to asset ratio pada 

triwulan pertama dan triwulan kedua dapat disimpulkan bahwa total debt to asset ratio pada 

anggota Indeks LQ 45 di triwulan kedua yang terjadi perubahan nilai yang signifikan rata-

rata yaitu dengan kenaikan rata-rata dibandingkan pada triwulan yang pertama. 

Tabel 4.13 

Hasil Tes Signifikansi Paired Sample Statistic Total Debt to Asset Ratio 

 Nilai t Signifikansi 

Pasangan TDAR -0,569 0,574 

 

Berdasarkan pada tabel diatas, nilai signifikansi 0,574 ini memiliki nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 yang menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu bahwa tidak terdapat perubahan nilai 

yang signifikan antara triwulan pertama tahun 2020 dengan triwulan kedua tahun 2020. 

Tabel 4.14 

Hasil Tes Rata-Rata Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Return on Investment 

 

 Jumlah Rata-rata 

Rank 

Standard Kesalahan Rata-

rata 

ROI_Rank_Negatif 23 16,09 0,03468 

ROI_Rank_Positif 8 15,75 0,03446 

ROI_Rank_Seimbang 1 - - 

 

Berdasarkan tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 23 data 

perusahaan anggota indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki return on investment lebih 

kecil daripada return on investment pada triwulan pertama disaat covid-19 belum memasuki 

Indonesia. Terdapat 8 data perusahaan anggota Indeks LQ45 yang memiliki return on 

investment lebih besar dibandingkan pada triwulan pertama pada saat pandemi covid-19 

belum memasuki Indonesia. Hasil terakhir pada tabel ini menunjukkan bahwa terdapat satu 

data perusahaan pada triwulan keduanya yang memiliki nilai return on investment dengan 

nilai return on investment pada triwulan pertama saat pandemi covid-19 belum memasuki 

Indonesia.  
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Tabel 4.15 

Hasil Tes Signifikansi Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Return on Investment 

Pasangan ROI Signifikansi 0,017 

Pasangan ROI Z -2,393 

 

Berdasarkan tabel test statistic:wilcoxon signed rank diatas, diketahui nilai signifikansi return 

on investment adalah 0,017 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa 

terdapat perubahan nilai yang signifikan antara return on investment pada triwulan pertama 

dan triwulan yang kedua. Hal yang diketahui berikutnya adalah nilai Z yang sebesar -2,393. 

Tabel 4.16 

Hasil Tes Rata-Rata Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Current Ratio 

 Jumlah Rata-rata 

Rank 

Standard Kesalahan 

Rata-rata 

Current_Ratio_Rank_Negatif 16 16,75 268,00 

Current_Ratio_Rank _Positif 16 16,25 260,00 

 

Berdasarkan tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 16 data 

perusahaan anggota indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki current ratio lebih kecil 

daripada current ratio pada triwulan pertama. Terdapat 16 data perusahaan anggota Indeks 

LQ45 yang memiliki current ratio lebih besar dibandingkan pada triwulan pertama.  

Tabel 4.17 

Hasil Tes Signifikansi Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Current Ratio 

Pasangan CR Signifikansi -0,075 

Pasangan CR Z 0,940 

 

Berdasarkan tabel test statistic: wilcoxon signed rank diatas, diketahui nilai signifikansi 

current ratio adalah 0,94 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa tidak 

terdapat perubahan nilai yang signifikan antara current ratio pada triwulan pertama dan 

triwulan yang kedua. Hal yang diketahui berikutnya adalah nilai Z yang sebesar -0,75. 

Tabel 4.18 
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Hasil Tes Rata-Rata Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Quick Ratio 

 Jumlah Rata-rata 

Rank 

Standard 

Kesalahan 

Rata-rata 

Quick_Ratio _Rank_Negatif 18 15,72 283,00 

Quick_Ratio _Rank _Positif 14 17,50 245,00 

 

Berdasarkan tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 18 data 

perusahaan anggota Indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki quick ratio lebih kecil 

daripada quick ratio pada triwulan pertama. Terdapat 14 data perusahaan anggota Indeks 

LQ45 yang memiliki quick ratio lebih besar dibandingkan pada triwulan pertama.  

Tabel 4.19 

Hasil Tes Signifikansi Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Quick Ratio 

Pasangan QR Signifikansi 0,722 

Pasangan QR Z -0,355 

 

Berdasarkan tabel test statistic: wilcoxon signed rank diatas, diketahui nilai signifikansi quick 

ratio adalah 0,722 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa tidak 

terdapat perubahan nilai yang signifikan antara quick ratio pada triwulan pertama dan 

triwulan yang kedua. Hal yang diketahui berikutnya adalah nilai Z yang sebesar -0,355. 

 

Tabel 4.20 

Hasil Tes Rata-Rata Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Long-term Debt to Equity Ratio 

 Jumlah Rata-rata 

Rank 

Standard 

Kesalahan 

Rata-rata 

Longterm_Debt_to_Equity_Ratio_Rank_Negatif 17
a
 17,38 295,50 

Longterm_Debt_to_Equity_Ratio _Rank_Positif 15
b
 15,50 232,50 

 

Berdasarkan tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 17 data 

perusahaan anggota Indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki long-term debt to equity 
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ratio lebih kecil daripada long-term debt to equity ratio pada triwulan pertama.Terdapat 15 

data perusahaan anggota Indeks LQ45 yang memiliki long-term debt to equity ratio lebih 

besar dibandingkan pada triwulan pertama.  

Tabel 4.21 

Hasil Tes Signifikansi Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Long-term Debt to Equity 

Ratio 

Pasangan LDER Signifikansi 0,556 

Pasangan LDER Z -0,589 

 

Berdasarkan tabel test statistic: wilcoxon signed rank diatas, diketahui nilai signifikansi long-

term debt to equity ratio adalah 0,556 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan 

bahwa tidak terdapat perubahan nilai yang signifikan antara long-term debt to equity ratio 

pada triwulan pertama dan triwulan yang kedua. Hal yang diketahui berikutnya adalah nilai Z 

yang sebesar -0,589. 

Tabel 4.22 

Hasil Tes Rata-Rata Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Rasio Total Aktiva 

 Jumlah Rata-

rata 

Rank 

Standard 

Kesalahan 

Rata-rata 

Rasio_Perputaran_Total_Aktiva_Rank_Negatif 25 16,78 419,50 

Rasio_Perputaran_Total_Aktiva_Rank_Positif 6 12,75 76,50 

Rasio_Perputaran_Total_Aktiva_Rank_Seimbang 1 - - 

 

Berdasarkan tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 25 data 

perusahaan anggota Indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki rasio perputaran total aktiva 

lebih kecil daripada rasio perputaran total aktiva pada triwulan pertama. Terdapat 6 data 

perusahaan anggota Indeks LQ45 yang memiliki rasio perputaran total aktiva lebih besar 

dibandingkan pada triwulan pertama. Hasil terakhir pada tabel ini menunjukkan bahwa 

terdapat satu data perusahaan pada triwulan keduanya yang memiliki nilai return on 

investment dengan nilai return on investment pada triwulan pertama.  

Tabel 4.23 
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Hasil Tes Signifikansi Wilcoxon Signed Rank Test Statistic Rasio Total Aktiva 

Pasangan RPTA Signifikansi 0,001 

Pasangan RPTA Z -3,361 

 

Berdasarkan tabel test statistic:wilcoxon signed rank diatas, diketahui nilai signifikansi Rasio 

Perputaran Total Aktiva adalah 0,001 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan 

bahwa terdapat perubahan nilai yang signifikan antara rasio perputaran total aktiva pada 

triwulan pertama dan triwulan yang kedua.  

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Bagaimana pengaruh profitabilitas perusahaan-perusahaan pada LQ 45 

terhadap kinerja keuangan pada masa awal pandemi (kuartal 1- kuartal 2) 

Dari hasil analisa tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa Operating Profit Margin pada 

anggota Indeks LQ 45 di triwulan kedua yang dimana covid-19 telah memasuki Indonesia 

terjadi perubahan nilai yang signifikan atas rata-rata rasio yaitu dengan penyebaran datanya 

menjadi lebih tersebar dan tidak terkonsentrasi akan tetapi nilainya tidak terjadi perubahan 

signifikan. 

Hasil dari return on investment ratio juga menunjukkan bahwa terdapat 23 anggota 

Indeks LQ45 memiliki return on investment ratio lebih kecil pada triwulan kedua daripada 

triwulan yang pertama dan terdapat perubahan nilai yang signifikan antara triwulan pertama 

dan triwulan kedua. Hal tersebut telah memberikan gambaran bahwa walaupun tidak terjadi 

perubahan nilai yang signifikan pada rasio profitabilitas perusahaan-perusahaan anggota 

Indeks LQ45 secara keseluruhan terhadap kinerja keuangan dimasa awal pandemi ini akan 

tetapi bila dilihat lebih terperinci maka sebenarnya Indeks LQ45 yang tidak terjadi perubahan 

nilai yang signifikan tersebut diangkat rata-ratanya oleh kinerja keuangan dari 8 perusahaan 

mampu mempertahankan posisi dari Indeks LQ45 tersebut.  

Penurunan tersebut juga diakibatkan oleh faktor eksternal yaitu suasana geopolitik 

kawasan asia tenggara ,kesehatan nasional yang memburuk dan penggalakan social 

distancing and work from home  sehingga membuat terjadi penurunan pendapatan atas 

investasi yang ditanam (Prayoga, 2020; Idrus, 2020). Hal ini bisa dijadikan tanda bahwa 

investor mulai berwaspada untuk menarik investasi mereka bila keadaan memburuk.  
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Lalu pada penelitian Esomar (2021), yang melakukan penelitian rasio profitabilitas 

yang diwakili dengan menggunakan return on investment ratio pada perusahaan-perusahaan 

jasa atas pengaruh covid juga memiliki hasil yang sama dan setuju atas hasil Harahap (2021). 

Hal serupa juga terjadi pada penelitian Kumala (2021) yang sejalan dengan hasil penelitian 

tersebut. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 

4.3.2. Bagaimana pengaruh likuiditas perusahaan-perusahaan pada LQ 45 terhadap 

kinerja keuangan pada masa awal pandemi (kuartal 1- kuartal 2) ? 

Pada analisis current ratio dengan menggunakan tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, 

terdapat 16 data perusahaan dari 32 anggota Indeks LQ45 yang memiliki current ratio lebih 

besar dibandingkan pada triwulan pertama pada saat pandemi covid-19 belum memasuki 

Indonesia, lalu hasil signifikansi dari variabel ini adalah tidak terdapat perubahan nilai rasio 

yang signifikan. 

Berlanjut pada pasangan berikutnya yaitu quick ratio, dengan menggunakan tabel 

ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 18 data dari 32 data 

perusahaan anggota Indeks LQ45 yang di uji pada triwulan kedua memiliki quick ratio lebih 

kecil daripada quick ratio pada triwulan pertama disaat covid-19 belum memasuki Indonesia. 

, lalu hasil signifikansi dari variabel ini adalah tidak terdapat perubahan nilai rasio yang 

signifikan. 

Dari apa yang diketahui diatas, sebagian perusahaan-perusahaan Indeks LQ45 masih 

sangat likuid sehingga dalam penelitian berjangka pendek ini masih belum terjadi kegagalan 

pembayaran dalam jangka pendek ini, dari sebagian anggota Indeks LQ45 tersebut 

mengangkat nilai rata-rata kelompok yang menghasilkan nilai rata-ratanya tidak terjadi 

perubahan signifikan. 

Hal tersebut searah dengan hasil yang dikemukakan oleh Kumala (2021),  Harahap 

(2021) dan Esomar (2021), yang menyatakan bahwa tidak terjadi perubahan signifikan antara 

sebelum dan sesudah pandemi covid-19 datang ke Indonesia.  Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima. 

3. Bagaimana pengaruh leverage perusahaan-perusahaan pada LQ 45 terhadap kinerja 

keuangan pada masa awal pandemi (kuartal 1- kuartal 2) ? 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



20 

 

Menurut Kasmir (2016) leverage digunakan untuk mengukur rasio utang dan memiliki modal 

sendiri oleh perusahaan. Rasio ini bertindak sebagai informasi tentang jumlah aset dan dana 

yang digunakan sebagai jaminan kepada kreditor. 

Berdasarkan hasil analisa diatas, telah diketahui bahwa rata-rata pada total debt to 

asset ratio pada triwulan pertama disaat covid-19 belum memasuki Indonesia adalah 0,4799, 

berstandar deviasi 0,19618 serta standard kesalahan rata-ratanya adalah 0,03468 dan setelah 

terjadinya covid-19 di Indonesia pada triwulan kedua rata-rata total debt to asset ratio adalah 

0,4866, dan standar deviasi 0,19495 serta standard error rata-ratanya adalah 0,03446. Serta 

nilai signifikansi 0,574. Nilai signifikansi 0,574 ini memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Yang menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan nilai signifikan pada variabel  total debt to 

asset ratio pada triwulan pertama dan triwulan kedua. 

Pada variabel long-term debt to equity ratio dengan menggunakan tabel ranks: 

wilcoxon signed rank diketahui bahwa terdapat 17 data dari 32 data perusahaan anggota 

Indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki long-term debt to equity ratio lebih kecil 

daripada long-term debt to equity ratio pada triwulan pertama disaat covid-19 belum 

memasuki Indonesia, lalu hasil signifikansi dari variabel ini adalah tidak terdapat perubahan 

nilai rasio yang signifikan. Nilai dari signifikansi tidak terjadi perubahan signifikan 

dikarenakan 15 anggota indeks LQ45 yang rata-rata long-term debt to equity ratio-nya masih 

mampu mempertahankan nilai rata-rata kelompok dari Indeks LQ45 dan membuat 

keseluruhan indeks tetap stabil serta tidak memiliki efek negatif terhadap kinerja keuangan. 

Dikarenakan penelitian ini bersifat berjangka pendek maka efek paling terasa dari 

penggunaan kedua variabel ada pada pengurangan dari pajak untuk membantu 

mempertahankan laba perusahaan (Suitri, Monoarf, Salim, Pakaya, & Isnawaty, 2021). Hal 

tersebut searah dengan hasil yang dikemukakan oleh Kumala (2021),  Harahap (2021) dan 

Esomar (2021). Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut adalah H3 diterima. 

4. Bagaimana pengaruh rasio aktivitas perusahaan-perusahaan pada LQ 45 terhadap 

kinerja keuangan pada masa awal pandemi (kuartal 1- kuartal 2) ? 

Dengan dasar apa yang dikemukakan oleh Kasmir (2016) yaitu tentang rasio aktivitas 

(activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas suatu 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.  
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Maka hasil tabel ranks: wilcoxon signed rank diatas, telah diketahui bahwa terdapat 

25 data perusahaan anggota Indeks LQ45 pada triwulan kedua memiliki rasio perputaran total 

aktiva lebih kecil daripada rasio perputaran total aktiva pada triwulan pertama disaat covid-19 

belum memasuki Indonesia. Lalu pada tabel test statistic: wilcoxon signed rank diatas, 

diketahui nilai signifikansi Rasio perputaran total aktiva adalah 0,001 yang nilainya lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa terdapat perubahan nilai yang signifikan antara 

rasio perputaran total aktiva pada triwulan pertama dan triwulan yang kedua.  

Penggunaan rasio perputaran total aktiva telah didukung oleh penelitian dari Nurlaela 

(2019) yang menyatakan bahwa rasio ini memiliki efek signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Dari 32 sampel perusahaan yang di analisis terdapat 25 perusahaan anggota 

Indeks LQ45 yang rasio total perputaran aktivanya memburuk pada  triwulan kedua saat 

pandemi covid-19 berlangsung dibanding sebelum covid-19 memasuki Indonesia. 

Hal ini sesuai dengan berita faktual pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa hal 

tersebut diakibatkan oleh faktor eksternal yaitu suasana geopolitik kawasan asia tenggara 

,kesehatan nasional yang memburuk (Idrus, 2020) dan penggalakan social distancing and 

work from home (Prayoga, 2020) yang membuat perputaran aktiva menjadi lesu. rasio 

perputaran total aktiva dan return on investement memiliki gangguan eksternal yang sama 

dikarenakan oleh adanya hubungan kuat antara keduanya dalam mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan (Saputra, Sukarmanto, & Heliana, 2015). 

Hal tersebut searah dengan hasil yang dikemukakan oleh Harahap (2021) dan Esomar (2021) 

yang mengemukakan terjadinya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pandemi 

covid-19 datang ke Indonesia. Hal tersebut juga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulan bahwa: 

1. Pada analisis profitabilitas, operating profit margin tidak terjadi perubahan nilai yang 

signifikan secara kelompok Indeks LQ45 dinyatakan baik, akan tetapi saat dilakukan 

analisis terhadap return on investment ternyata terdapat perubahan negatif pada nilai 

yang signifikan dari sebelum dan sesudah covid-19 berlangsung secara kelompok 

Indeks LQ45 maka dinyatakan memburuk. 
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2. Pada analisis likuiditas, current ratio tidak terjadi perubahan nilai yang signifikan 

secara kelompok Indeks LQ45, akan tetapi saat dilakukan analisis terhadap quick 

ratio ternyata juta tidak terdapat perubahan nilai yang signifikan dari sebelum dan 

sesudah covid-19 berlangsung secara kelompok Indeks LQ45 maka keduanya 

dinyatakan baik. 

3. Pada analisis leverage, total debt to asset ratio tidak terjadi perubahan nilai yang 

signifikan secara kelompok Indeks LQ45, akan tetapi saat dilakukan analisis terhadap 

long-term debt to equity ratio ternyata juta tidak terdapat perubahan nilai yang 

signifikan dari sebelum dan sesudah covid-19 berlangsung secara kelompok Indeks 

LQ45 keduanya dinyatakan baik. 

4. Pada analisis aktivitas, rasio perputaran total aktiva terjadi perubahan negatif pada 

nilai yang signifikan secara kelompok Indeks LQ45 maka dinyatakan memiliki hasil 

yang buruk. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Periode yang digunakan untuk melakukan penelitian kurang singkat, karena terjadi 

dengan rentang waktu 6 bulan saja. 

2. Analisis ini hanya mencerminkan perusahaan besar dan tidak pada perusahaan 

menengah dan kebawah. 

3. Penulis tidak mampu untuk menggabungkan lembaga keuangan di dalam Indeks 

LQ45 kedalam analisis ini. 

5.3 Saran 

1. Penelitian pengaruh Covid-19 dilakukan pada periode lebih singkat. 

2. Bila akan menggunakan keempat rasio seperti analisis ini, lebih menggunakan semua 

variabel yang ada agar hasil dari analisis berikutnya menjadi lebih rinci. 
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